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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian

SD Ngerukeman terletak di daerah Rukeman Tamantirto Kasihan Bantul
dengan status Negri di bawah naungan Dep.Dik.Nas (Departeman Pendidikan
Nasional) dan telah terakreditasi A oleh BAN-SM (Badan Akreditasi Nasional —
Sekolah/Madrasah). Jumlah guru pada sekolah ini adalah 22 guru, sedangkan
jumlah murid adalah 338 siswa. Terdapat 12 kelas dalam sekolah, dan tiap
angkatan memiliki 2 kelas, begitu juga untuk siswa kelas V yang menjadi objek
penelitian terdapat 2 kelas yaitu kelas A dan kelas B dengan jumlah siswa kelas
A adalah 27 siswa, dan kelas B dengan jumlah 27 siswa.

SD Ngerukeman memiliki banyak fasilitas sekolah yang diantaranya;
UKS (Unit Kesehatan Sekolah), Laboratorium Komputer, Perpustakaan,
Musholla, Laboratorium Keterampilan, dan Ruang Gamelan. Juga terdapat
ekstrakulikuler diantaranya; Seni Tari, Pramuka, Komputer, TPA, dan Pencak
Silat, semua kegiatan ekstrakulikuler ini hanya boleh diikuti oleh siswa kelas III,
IV, dan V. Lomba-lomba yang diikuti oleh siswa SD Ngerukeman pada 1 tahun
ini yaitu tahun 2013 diantaranya; FL2SN (Festival Lomba Seni) tingakat
Kecamatan meraih juara 2 pantonim dan juara 3 puisi, O2SN (Olimpiade
Olahraga dan Seni Nasional) tingkat Kabupaten meraih juara 6 lomba catur,
Pekan Olahraga Pelajar 2013 meraih juara 3 tingkat Kabupaten, dan meraih

rengking 6 pada lomba matematika yang diselenggarakan di tingkat Provinsi.




43

B. Hasil Penelitian
1. Gambaran umum karakteristik responden
Responden pada penelitian ini terdiri dari siswa kelas V SD Ngerukeman
Kasihan Bantul Yogyakarta. Jumlah siswa kelas V A 27 orang dan kelas V B
27 orang, jadi jumlah keseluruhan siswa adalah 54 orang. Pada saat
pengambilan data, peneliti hanya mengambil 48 orang siswa yang sesuai

dengan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti. Adapun karakteristik

responden sebagai berikut:
Table.2
Distribusi frekuensi karakteristik responden siswa kelas V (n=48)
No Karakteristik Responden Siswa
N %

1 Jenis Kelamin :

. Laki-laki 23 47.9%
Perempuan 25 52.1%

2 Usia :
10 8 16.7%
11 29 60.4%
12 8 16.7%
13 1 2.1%
14 2 4.2%

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin, responden terbanyak adalah
siswa perempuan dengan jumlah 25 siswa (52.1%), sedangkan siswa laki-
laki berjumlah 23 siswa (47.9%).

Berdasarkan usia, responden paling banyak usia 11 tahun dengan jumlah
29 siswa (60.4%), sedangkan anak usia 13 tahun adalah paling sedikit

dengan jumlah 1 siswa (2.1%).
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2. Gambaran perilaku komunikasi orang tua

Gambaran perilaku komunikasi orang tua dijelaskan berdasérkan 3
kategori yaitu baik, cukup, dan kurang. Selisih antara skor tertinggi dan
terendah dari responden di jadikan nilai maksimal dan minimal oleh peneliti,
dimana skor tertinggi sebagai nilai maksimal dan skor terendah sebagain

nilai minimal.

Gambaran perilaku komunika,sriagr]':;ig tua kelas V SD Ngerukeman
Frequency Percent
Valid 48-57 16 330
58-67 23 48.1
68-77 9 18.9
Total 48 100,0

Table gambaran perilaku komunikasi orang tua di atas menunjukkan
nilai maksimal adalah 77 sedangkan nilai minimal adalah 48 schingga
diapatkan kategori kurang (48-57), cukup (58-67) baik (68-77). Berdasarkan
table diatas perilaku komunikasi orang tua yang paling dominan yaitu
terdapat 23 siswa (48.1%) yang menunjukkan perilaku komunikasi orang tua
cukup, 16 siswa (33.0%) perilaku komunikasi orang tua kurang, dan 9 siswa
(18.9%) menunjukkan perilaku komunikasi orang tua baik. Hasil dari

pembagian nilai mean dari skor jawaban responden dan jumlah responden
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adalah 61.6, sehingga dapat disimpulkan perilaku komunikasi orang tua

terhadap anak cukup.

. Gambaran perilaku sosial anak

Gambaran perilaku sosial anak dibagi menjadi 3 kategori yang

didapatkan selisih dari nilai tertinggi dan terendah skor responden.

Gambaran perilaku sosia'{.izﬁ4kelas V SD Ngerukeman
Frequency Percent
Valid 29-34 6 12.6
35-40 21 43.8
41-46 20 43.6
Total 48 100,0

Table diatas menunjukkan bahwa nilai maksimal adalah 46 dan nilai
minimal adalah 29, sehingga didapatkan kategori baik (41-46), cukup (35-
40), kurang (29-34). Gambaran perilaku sosial anak yang paling dominan
adalah terdapat 21 siswa (43.8%) memiliki perilaku sosial yang cukup, 20
siswa (43.6%) yang menunjukkan anak memiliki perilaku sosial yang baik,
dan 6 siswa (12.6%) menunjukkan perilaku sosial anak kurang. Dari
pembagian nilai rata-rata dengan jumlah siswa didapatkan hasil 38.0,

sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku sosial anak adalah cukup.
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4. Analisa Pearson Correlation pada perilaku komunikasi orang tua

dengan perilaku sosial anak

Table.5
Hubungan antara perilaku komunikasi orang tua dengan perilaku sosial anak
kelas V SD N Ngerukeman.
Perilaku
komunikasi ortu  Perilaku sosial anak
Perilaku komunikasi Pearson 1 11
ortu Correlation "2
Sig. (2-tailed) ,453
N 48 48
Perilaku sosial anak Pearson 111 ]
Correlation ?
Sig. (2-tailed) 453
N 48 48

Table.5 diatas menjelaskan tentang hubungan perilaku komunikasi orang
tua dengan perilaku sosial anak dengan nilai kolerasi -0,111 dan nilai
korelasi ini menunjukkan kecilnya hubungan antara perilaku komunikasi
orang tua dengan perilaku sosial anak,

Nilai signifikan dari analisis Pearson Correlation adalah 0.435. Nilai
signifikan > 0.05 yang artinya tidak adanya hubungan, sehingga dapat
disimpulkan tidak ada hubungan antara perilaku komunikasi orang tua
dengan perilaku sosial anak kelas V SD Ngerukeman.

C. Pembahasan
1. Karakteristik Responden
Berdasarkan hasil penclitian pada 48 responden menunjukkan bahwa

karakteristik responden berdasarkan usia terbanyak adalah usia 11 tahun dari
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usia 10-14 tahun, dapat dilihat pada table.2 yaitu berjumlah 29 responden
(60.4%), yang artinya pada usia 10-14 tahun yang duduk di bangku kelas V
SD sudah mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan ditandai dengan
anak bergaul bersama teman (Jahja, 2011). Begitu pula yang diakatakan oleh
Hurlock (2000), bahwa anak usia 10-14 tahun berada dalam tahap
penyesuaian diri dengan cara bergaul bersama teman yang bukan dari
lingkungan keluarga dan mampu bekerja sama dengan orang lain. Hal ini
dipertegas oleh Wonei (2003) yang menyatakan bahwa pola perilaku sosial
yang telah tumbuh pada usial0-14 tahun adalah dimana anak sudah mampu
untuk bekerja sama, melakukan persaingan, dan ramah terhadap orang lain.

. Perilaku Komunikasi Orang Tua

Dari hasil penelitian pada perilaku komunikasi orang tua dengan kategori
cukup mendapatkan nilai 58-67 yaitu berjumlah 23 responden. Perilaku
komunikasi orang tua dengan kategori kurang mendapatkan nilai 48-57
yaitu berjumlah 16 responden. Sedangkan untuk Kkategori baik yang
mendapatkan nilai 68-77 berjumlah 9 responden.

Berdasarkan hasil angket, didapatkan skor tertinggi dari penrnyataan
angket adalah 192 dimana sebagian besar anak menyatakan bahwa orang tua
memberi dukungan dan kebebasan dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler
yang disenangi, oarng tua memberi perhatian terhadap kebutuhan anak
ketika sakit dan jarang memberikan hukuman dengan membentak dan

pukulan. Skor terendah didapatkan adalah 120, dimana orang tua jarang
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melakukan komunikasi nonverbal seperti orang tua mencium, memeluk,
menatap mata anak saat berbidara. Sechingga dapat disimpulkan bahwa
untuk perilaku komunikasi orang tua yang lebih dominan adalah kategori
cukup. Dimana dikatakan cukup karena perilaku komunikasi yang dilakukan
oleh orang tua menunjukkan komunikasi yang berlangsung antara orang tua
dan anak yang hanya melibatkan kesamaan pengertian untuk berlangsungnya
komunikasi (Mustafa, 2006).

Perilaku komunikasi orang tua adalah sebuah penyampaian dan
penerimaan pesan yang dilakukan secara verbal dan nonverbal oleh individu.
Menurut peneliti perilaku komunikasi antar orang tua dan anak tidak hanya
melibatkan kesamaan pengertian saja akan tetapi dibutuhkan kasih sayang
dari orang tua agar berlangsungnya komunikasi dengan baik, hal ini sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh Desmita (2005); Sholeh (2005) bahwa
kasih sayang orang tua merupakan kunci utama perkembangan perilaku
sosial dan penyesuaian diri anak dengan lingkungannya.

Pada kategori perilaku komunikasi orang tua yang kurang menurut
peneliti adalah tidak berlangsungnya komunikasi dua arah. Seperti yang
dikemukakan oleh Enjang (2009) bahwa komunikasi dalam keluarga
membutuhkan proses dua arah agar pesan yang diterima antara pemberi
informasi dan penerima informasi berjalan dengan baik karena jika tidak
terjadi proses dua arah dapat menyebabkan penerima informasi tidak dapat

mengerti isi dari pesan pemberi informasi.
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Komunikasi yang dalam kategori baik, dimana dikatakan baik
dibutuhkan proses dua arah yaitu orang tua tidak memaksakan kehendak
pada anak, dan hal ini telah dicantumkan oleh peneliti pada angket perilaku
komunikasi orang tua sebagaimana yang dikemukakan oleh Enjang (2009)
bahwa komunikasi dalam keluarga yang sehat merupakan proses dua arah
yang sangat dinamis dan bertujuan untuk membangun saling menyukai,
saling menyayangi, dan saling mempercayai bukan memaksakan kehendak.
Begitu pula yang dinyatakan oleh Yusuf (2011) bahwa fungsi dasar
keluarga adalah memberikan rasa memiliki, rasa aman, kasih sayang, dan
mengembangkan hubungan baik diantara anggota keluarga. Hubungan cinta
kasih dalam keluarga tidak sebatas pe;rasaan, akan tetapi juga menyangkut
pemeliharaan, rasa tanggung jawab, perhatian, pemahaman, respek,
keinginan untuk mengembangkan anak, dan tidak memaksakan kehendak
orang tua pada anak.

Menurut peneliti, saat anak berkomunikasi dengan orang tua, anak
tidak hanya menafsirkan pesan-pesan verbal yang diterima dari orang tua
seperti; kata-kata yang digunakan dalam berkomunikasi, intonasi, dan nada
saat orang tua berkomunikasi dengan anak, akan tetapi pesan nonverbal dari
orang tua juga ditafsirkannya. Hal ini dikemukakan juga oleh Rakhmat
(2003) bahwa wajah ramah seorang ibu akan menimbulkan kehangatan bila
anak mengartikannya sebagai ungkapan kasih sayang. Dalam penelitian ini,

komunikasi nonverbal yang dilakukan oleh orang tua sangatlah minim




S0

dimana hanya 15 siswa yang menyatakan orang tua menatap mata anak saat
berbicara, hanya 5 siswa yang menyatakan mendapatkan pelukan dan
ciuman dari orang tua, dan hanya 17 siswa menyatakan bahwa orang tua

mendengarkan cerita dengan penuh perhatian.

. Perilaku Sosial Anak

Dari hasil penelitian pada perilaku sosial anak dengan kategori cukup
mendapatkan nilai 35-40 yaitu berjumlah 21 responden. Perilaku sosial anak
dengan kategori baik mendapatkan nilai 41-46 yaitu berjumlah 20
responden. Sedangkan untuk kategori kurang yang mendapatkan nilai 29-34
berjumlah 6 responden.

Dari hasil penelitian pada perilaku sosial anak dengan kategori cukup
mendapatkan nilai 35-40 yaitu berjumlah 21 responden. Perilaku sosial anak
dengan Kkategori baik mendapatkan nilai 41-46 yaitu berjumlah 20
responden. Sedangkan untuk kategori kurang yang mendapatkan nilai 29-34
berjumlah 6 responden. Saat pengisian angket perilaku sosial anak dengan
kisi-kisi yaitu ketja sama, persaingan, kemurahan hati, empati, simpati dan
ramah, didapatkan data untuk skor tertinggi jawaban (177) dari jawaban
siswa adalah kemurahan hati, dimana siswa mau menolong temannya ketika
orang lain meminta bantuan, sedangkan untuk skor terendah jawaban (105)
dimana tingkat kerjasama antar siswa sangat minim hal ini terkait dengan
siswa yang mengajak teman yang lain untuk mengerjakan tugas bersama

sangat kurang. Dapat disimpulkan bahwa untuk perilaku sosial anak yang
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lebih dominan berada dalam kategori cukup. Dimana perilaku sosial anak
hanya menunjukkan suatu interaksi yang dilakukan oleh anak dengan
lingkungan keluarga dan lingkungan sosial, dikarenakan saat perilaku sosial
anak berkembang akan terlihat kemampuan anak dalam berinteraksi dengan
orang lain, Setyowati (2005) menyatakan bahwa perilaku sosial berkembang
saat individu melakukan interaksi dengan orang lain.

Peneliti mengemukakan bahwa perkembangan sosial pada anak di tandai
dengan adanya perluasan hubungan, disamping dengan keluarga anak juga
mulai membentuk ikatan baru dengan teman sebayanya. Monks (2004)
menyatakan dalam perkembangan sosial, anak di usia sekolah sudah mulai
belajar menyesuaikan diri secara sosial dengan teman sebayanya. Desmita
(2005) menyatakan bahwa saat anak menyesuaikan diri dengan teman
sebaya dapat memperluas pengetahuan anak schingga terbentuklah
perubahan dalam sikap, nilai, dan perilaku anak.

Menurut peneliti, untuk perilaku sosial anak yang baik adalah saat anak
mampu bekerja sama dan memberikan pendapat pada orang lain, Wonei
(2003) menyatakan bahwa perilaku sosial anak baik jika anak mampu
bekerja sama, melakukan persaingan, berjiwa besar, suka menolong teman,
empati, dan ramah pada orang lain. Sedangkan menurut peneliti, perilaku
sosial anak yang kurang adalah saat anak tidak mau berinteraksi dengan

orang lain atau menutup diri, Surya (2007) menyatakan anak yang menutup
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diri cendrung tidak bisa membangun empati dengan orang lain sehingga
akan berdampak pada perkembangan psikososial anak.

Lingkungan memiliki peranan penting dalam pengembangan perilaku
sosial anak, dimana peneliti telah mencantumkan pada angket perilaku sosial
anak apakah keluarga dan teman-teman menganggap anak tidak memiliki
kemampuan apa-apa karena Yusuf (2011) menyatakan bahwa apabila
lingkungan memberikan peluang terhadap perkembangan anak secara positif,
maka anak mampu mencapai perkembangan sosialnya secara matang.
Namun, apabila lingkungan tersebut kurang kondusif, seperti perlakuan
orang tua yang kasar; membentak dan sering memerahi anak; tidak
memberikan bimbingan pengajaran atau pembi;'isaan dalam menerapkan
norma-norma agama maupun budi pekerti, perilaku anak akan.cendrung
bersifat minder, senang menyendiri/mengisolasi diri, bersifat egois, kurang
memiliki perasaan tenggang rasa, dan kurang mepedulikan norma dalam
berperilaku. Menurut peneliti, hal ini dapat menghambat perkembangan
perilaku sosial anak, Monks (2004) menyatakan bukan hanya perkembangan
perilaku sosial anak yang tepengaruh akan tetapi perkembangan emosional

juga akan terpengaruh.
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4. Hubungan Antara Perilaku Komunikasi Orang Tua dengan Perilaku
Sosial Anak
Berdasarkan hasil analisis menujukkan bahwa hubungan antara perilaku
komunikasi orang tua dengan perilaku sosial anak baik dilingkungan sekolah
maupun di rumah didapatkan nilai p sebesar 0.453 yang artinya p>0.05
sechingga dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan antara perilaku
komunikasi orang tua dengan perilaku sosial anak. Hal ini didukung oleh
Hurlock (2000) bahwa pengaruh komunikasi teman sebaya atau lingkungan
lebih besar pengaruhnya dari pada pengaruh komunikasi keluarga atau
lingkungan keluarga. Pernyataan ini juga sesuai dengan Sularyo dkk (2005)
perilaku sosial anak tidak hanya dipengaruhi oleh perilaku komunikasi orang
tua akan tetapi memerlukan dukungan dari lingkungan sekitar. Pendapat ini
tidak didukung oleh penelitian Lubis (2010) yang menyatakan bahwa
komunikasi yang dilakukan oleh orang tua baik verbal ataupun nonverbal
dapat mempengaruhi perilaku sosial anak karena untuk menanamkan
perilaku sosial yang positif pada diri anak dibutuhkan komunikasi antar
pribadi yang efektif dari keluarga dan berlangsung dua arah seperti anak
mengerti apa yang diinginkan oleh orang tua begitupula sebaliknya orang tua
berusaha memahami anak mereka agar terjalin komunikasi yang baik sesuai
dengan yang diharapkan.
Menurut peneliti dengan komunikasi seseorang dapat menyampaikan

informasi, pemikiran, pengetahuan kepada orang lain secara timbal balik
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sebagai penyampaian ataupun sebagai penerima pesan. Enjang (2009)
menyatakan bahwa komunikasi membangun suatu transaksi seseorang
dengan lingkungannya dan membangun hubungan melalui pertukaran
informasi untuk menyatakan perasaan dan pikiran satu sama lain.

Saat anak memasuki sekolah dan menjalin hubungan yang lebih luas
dengan anak yang lain sehingga akan mempengaruhi minat anak pada
kegiatan keluarga berkurang. Hal tersebut didukung oleh teori Desmita
(2005) yang menyatakan bahwa perkembangan anak yaitu perilaku sosial,
emosional anak, dan mental anak berkembang sangat pesat pada usia sekolah
disebabkan pengaruh dari lingkungan sekolah itu sendiri yaitu teman
sebayanya.

Berdasarkan karakteristik usia responden pada table.2 diatas, menurut
peneliti anak usia 10-14 tahun sudah memperlihatkan adanya perluasan
hubungan, Borba (2009) menyatakan dengan karakteristik usia anak sekolah
dasar yang duduk dibangku kelas V ditaindai dengan adanya perluasan
hubungan karena bergaul dengan teman sebayanya sehingga ruang gerak
anak semakin luas. Sedangkan untuk karakteristik jenis kelamin responden,
menurut peneliti rasponden yang paling dominan adalah perempuan
dibanding dengan laki-laki akan tetapi tidak ada perbedaan antara laki-laki
maupun perempuan dalam hal perilaku sosialnya yang didapat dari perilaku
komunikasi verbal maupun nonverbal. Pendapat ini didukung oleh penelitian

Lubis (2010) yang menyatakan bahwa anak laki-laki dan perempuan akan
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menirukan perilaku yang telah diterima dan akan melakukan hal yang sama
terhadap orang lain. Ketika anak menerima gaya mendominasi dari orang tua
maka anak akan mengikuti gaya tersebut, contohnya orang tua berkata
“kamu sangat lamban!” dan lain sebagainya. Seseorang akan mendapat
beragam perilaku, pikiran, dan perasaan melalui pengamatan terhadap
perilaku orang lain.

Ketika terjadinya komunikasi tidak efektif yang dilakukan oleh orang tua
terhadap anak dapat menyebabkan terhambatnya perilaku sosial anak.
Menurut peneliti, diperlukannya peran perawat dalam mengatasi masalah ini.
Sumijatun (2005) menyatakan perlunya untuk melakukan pendidikan
kesehatan di sekolah dengan guru, yang dimana guru dapat dilakukan pada
kegiatan intrakulikuler. Maksud dari intrakulikuler yaitu pendidikan
keschatan merupakan bagian dari kurikulum sekolah, dapat berupa mata
pelajaran  yang berdiri sendiri seperti mata palajaran KWN
(Kewarganegaraan) yang mengajarkan tentang bagaimana bekerjasama
dengan orang lain, tengang rasa dan lain-lain. Peran perawat selanjutnya
yaitu sebagai pemberi informasi, dalam hal ini perawat memberitahukan
kepada keluarga tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan kesehatan dan
bagaimana cara mengatasi masalah yang terdapat pada keluarga terutama

antar orang tua dan anak.
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D. Kekuatan dan Kelemahan Penelitian
1. Kekuatan
Penelitian tentang hubungan perilaku komunikasi orang tua dengan
perilaku sosial anak kelas V di SD Ngerukeman belum penah dilakukan.
2. Kelemahan
a. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini kecil, hanya berjumlah 48
responden.
b. Metode dalam pengambilan data pada penelitian ini hanya menggunakan
angket saja.
¢. Pada penelitian ini komunikasi orang tua merupakan persepsi anak bukan
persepsi orang tua.
d. Pada penelitian ini responden hanya siswa dan tidak melibatkan orang

tua.



